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SEJAK LAMA, ETM MEMILIKI dampak signifikan bagi wilayah dan masyarakat yang paling
dekat dengan proses eksplorasi, penambangan, pengolahan, perdagangan, pengangkutan,
dan pembuatan produk dari sumber daya tersebut. Namun, baru-baru ini ETM mulai se-
cara eksplisit menjadi pendorong berbagai kebijakan di berbagai tempat, sekaligus menyita
perhatian para pembentuk opini publik, melalui pembahasan beragam topik mulai dari
energi bersih, mitigasi perubahan iklim, kecerdasan buatan, inovasi konsumen, ekspansi
militer, dan masih banyak lagi

Pada saat ini, sedang terbentuk beragam narasi mendalam dan luas yang kelak akan
menentukan hal-hal dapat diterima dan dikehendaki terkait ETM dalam beberapa da-
sawarsa mendatang. Oleh karena itu, seiring makin intensinya persaingan untuk hegemoni
energi, kami merasa turut mengemban tanggung jawab dan kewajiban, untuk ambil bagian
dalam narasi mendalam ini dengan cara yang mampu memastikan pengelolaan sumber
daya alam yang setara dan berkelanjutan serta transisi energi yang berkeadilan, sekaligus
mengatasi krisis lingkungan dan iklim serta kerugian dan ketidakadilan pembangunan
yang telah berlangsung lama.

Langkah pertama yang ditempuh Harmony Labs dan mitra kami adalah memetakan
narasi ETM di 9 negara (Kanada, Chili, Republik Demokratik Kongo (DRC), Jerman, Indo-
nesia, Meksiko, Peru, Portugal, dan Amerika Serikat) serta tiga (3) ranah informasi (media
berita, industri, dan komunikasi kebijakan, termasuk dari organisasi perdagangan, advokasi,
dan audit. Laporan lanskap naratif yang kami susun menyediakan gambaran terperinci men-
genai lanskap naratif yang kompleks dan terus. Temuan-temuan tersebut dirangkum dalam
ringkasan hasil, yang juga diterjemahkan ke dalam bahasa Prancis, Indonesia, Portugis, dan
Spanyol, serta dilengkapi dengan tinjauan literatur sekunder yang relevan.

Kemudian kami melakukan uji coba terhadap pesan-pesan naratif strategis untuk
membangun dukungan bagi transisi energi berkeadilan. Kami menyampaikan temuan uta-
ma dari hasil uji coba ini pada halaman berikutnya.

Tujuan kami bukan semata-mata untuk merumuskan satu kampanye global atau
rangkaian pesan tunggal guna menyelaraskan para mitra. Sebaliknya, kami justru hendak
mengeksplorasi lanskap narasi yang, sejauh ini, tampak kurang mendukung terwujudnya
transisi energi berkeadilan. Kami juga ingin menunjukkan pendekatan berbasis empiris da-
lam mengidentifikasi strategi komunikasi yang relevan dan berdampak bagi berbagai audiens
di berbagai konteks geografis. Kami menyadari bahwa satu uji coba pesan tentu tidak dapat
menjawab semua pertanyaan yang sudah ada, dan mungkin justru memunculkan banyak
pertanyaan baru! Namun, kami berharap temuan yang kami bagikan dalam laporan ini dapat
menginspirasi dan menjadi rujukan bagi berbagai pihak untuk menerapkan, mengembang-
kan, dan menyempurnakan temuan-temuan ini guna meningkatkan efektivitas kerja mas-
ing-masing. Kami terbuka terhadap pertanyaan, pandangan, dan masukan dari Anda.
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DITEMUKAN FAKTA BAHWA PERSAINGAN geopolitik mendominasi narasi ETM yang mun-
cul dalam media berita, industri, dan komunikasi kebijakan. Isu perubahan iklim kerap di-
gaungkan sebagai landasan untuk mendukung seruan mendesak akan reformasi sistem, yang
mendorong berbagai tindakan, mulai dari penguatan perlindungan ekosistem lokal hingga
praktik ekstraksi yang tidak terkendali. Perhatian terhadap lingkungan dari pertambangan
tampak makin berkurang, begitu pula ruang bagi suara, perspektif, dan kebutuhan pihak-pi-
hak yang paling terdampak, termasuk Masyarakat Adat.

Selama ini, advokasi lingkungan tradisional dan narasi yang menggabungkan ancaman
geopolitik dengan kepentingan bisnis sama-sama memanfaatkan rasa takut dan urgensi untuk
menarik perhatian publik. Kami membuat hipotesis bahwa justru keduanya berpotensi mem-
perkuat satu sama lain sehingga memperburuk lingkungan naratif yang tidak ramah terhadap
regulasi, penetapan standar, multilateralisme, kolaborasi lintas sektor, perspektif jangka pan-

jang, serta pemahaman akan hak dan tanggung jawab.

Kami mengidentifikasi tiga kerangka narasi utama yang mencirikan lingkungan narasi
saat ini. Untuk keperluan uji coba ini, kami memusatkan perhatian hanya pada dua kerangka,
yaitu Rekonstruksi Dunia Nyata (Real World Remake) dan Oleh, Dari, dan Untuk Rakyat (By,
With, For The People), guna mencari petunjuk tentang cara bekerja di dalam kerangka narasi
yang justru tidak sejalan dengan sejumlah gagasan inti di balik transisi energi yang berkeadilan.

SETIAP HARI ORANG-ORANG
BEKERJRA keras dengan penuh

tambangan layaknya “saudara dan
saudari” dalam perjuangan panjang
untuk memperbaiki nasib dan men-
Jaga segala yang telah dimilikinya.
Kerangka naratifini terasa hangat
dan mengangkat kebersamaan
dengan penekanan pada nilai-nilai
pengelolaan sumber daya (steward-
ship) dan budaya material. Di-
dorong oleh kepentingan industri dan
berfokus pada manusia sebagai pusat
cerita, narasi ini mencakup tiga alur
utama, mulai dari perayaan atas
kegiatan pertambangan, pembagian
manfaat, hingga munculnya narasi
baru yang berusaha mendorong
upaya rebabilitasi bahan bakar fosil
dalam meningkatkan pasokan energi
secara keseluruban. Narasi ini jaub
lebil menonjol di Global South (52%)
dibandingkan di Global North (27%).

. Suka Cita Pertambangan

- Pertambangan berjalan seiring dengan perkembangan ma-
semangat, berdampingan di area per-
. tur, dengan membingkai pertambangan sebagai pekerjaan

. bernuansa teknologi tinggi, menjadi gaya hidup yang dekat
. dengan alam, serta terdapat hubungan timbal balik antara

. industri pertambangan dan manusia.

nusia dan kemakmuran masyarakat melalui operasi terstruk-

 Kemakmuran Bersama

. Perluasan partisipasi lintas sektor ekonomi, investor, dan
. seluruh rantai nilai dianggap akan menghasilkan man-

. faat yang lebih besar bagi semua pemangku kepentingan,
. melalui pembangunan mineral yang inklusif, termasuk

- bagi perempuan, Masyarakat Adat, pekerja pengetahuan,
peneliti, dan kelompok lainnya.

. Semua Energi Itu Baik

- Pemenuhan kebutuhan energi yang terus meningkat
menuntut pemanfaatan seluruh opsi energi yang tersedia,
. termasuk batu bara, untuk memastikan pasokan yang ter-
' jangkau, andal, dan beragam.
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KETIDAKSTABILAN SITU-
AST MENDORONG RUN-
TUHNYA NORMA DAN sistem
yang telah lama berlaku, serta
memicu upaya mencari perlind-
ungan dari tekanan geopolitik,
ckonomi, lingkungan, dan/
atau neokolonialisme. Kerangka
naratif yang bersifat dingin,
konkret, dan didorong oleh
kepentingan kebijakan serta
industri ini terdiri atas empat
narasi yang berakar pada rasa
urgensi, kelangkaan, energt,
dan ancaman. Narasi tersebut
berporos pada slogan industri
seperti “bergerak cepat, han-
curkan batasan” dengan tujuan
mempertabankan kemakmuran
melalui pertumbuban dengan
segala cara. Kerangka ini sedikit
lebih menonjol di Global North
(42%) dibandingkan Global
South (40%).

- Keamanan + Nasionalisme

- Ketegangan geopolitik mendorong negara-negara untuk men-

- gamankan lebih banyak sumber daya mineral dengan berbagai
cara, yakni melalui peningkatan kapasitas nasional, penguatan

- aliansi, dan pengurangan ketergantungan pada pihak yang diang-

. gap sebagai lawan.

- Inovasi Tanpa Batas

- Inovasi teknologi dipandang sebagai pendorong utama ke-

- makmuran ekonomi, melalui pengambilan mineral penting
dengan cara yang cepat, efisien, dan bersih, serta mengandalkan
- prinsip ekonomi sirkular, kecerdasan buatan, kendaraan listrik,
- pertambangan hijau, pertambangan laut dalam, dan berbagai

. teknologi lainnya.

 Pemangkasan Birokrasi

- Pemangkasan birokrasi dan percepatan proses perizinan

- dianggap akan meningkatkan ekstraksi mineral serta

- memberikan manfaat ekonomi yang lebih besar bagi melalui
- deregulasi dan penyederhanaan proses, yang sering kali

dilakukan dengan mengorbankan konsultasi dengan

- masyarakat dan transparansi.

Kepentingan Militer

Memprioritaskan kebutuhan bahan baku militer diposisikan
sebagai jalan menuju peningkatan keamanan dan perlindun-
gan, dengan membingkai isu ini sebagai persoalan hidup atau
mati, serta menyelaraskan militer dan industri pertambangan
sebagai dua tatanan yang mandiri, berorientasi pada tujuan,
dan disiplin, seperti ‘saudara seperjuangan’
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skalanya
agar sejalan dengan kapasitas
alam yang menjadi tuan rumah
sekaligus satu-satunya tempat
bergantung kehidupan. Men-
gusung variast dari tema univer-
sal khas advokasi lingkungan tr-
adisional yang kini juga diadopsi
oleh sektor industri, kerangka
ini merupa/ean cerminan yang
berlawanan dari Rekonstruk-
st Dunia Nyata (Real World
Remake), tetapi digerakkan oleh
rasa urgensi yang bersumber dari
narasi kritis mengenai perubah-
an tklim, keadilan masyarakat,
dan kerusakan ekosistem. Narasi
ini mendorong berbagai peruba-
han dan mitigasi yang sistemis.

Dengan mengintegrasikan penghitungan dampak lingkungan
dan kuota ke dalam tatanan ekonomi, perubahan iklim dapat
diatasi dan kebutuhan esensial masyarakat dapat terjaga.

Jangan ada lagi masyarakat dan wilayah paling rentan yang
dikorbankan demi hasrat manusia yang tak henti-hentinya
akan pertumbuhan. Kini saatnya kita secara aktif memper-

baiki ketidakadilan yang telah terjadi.

Sebagai satu-satunya tempat umat manusia yang menye-
diakan semua kebutuhan, baik material dan spiritual, Bumi
menuntut perhatian dan perlindungan kita.
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UJI COBA INI JUGA MEMPERLIHATKAN ADANYA VARIASI SIGNIFIKAN, baik secara
regional, nasional, maupun dalam basis nilai, dalam cara masyarakat memahami dan me-
nerima informasi ETM. Oleh karena itu, rekomendasi berikut sebaiknya dipahami dan dit-
erapkan dengan mempertimbangkan pengetahuan Anda tentang masyarakat dan wilayah
yang menjadi sasaran pekerjaan Anda. Dalam menerapkan rekomendasi ini, kami men-
dukung Anda untuk melakukan uji coba lanjutan, yakni dengan menguji, menyesuaikan,
dan memodifikasi pendekatan yang ada, serta menggunakan pembelajaran tersebut untuk
terus mengembangkan dan mempertajam strategi komunikasi Anda.

LAKUKAN UJ
AN KOMUNIKASI YANG PEKA TERHADAP
KONTEKS WILAYAH SEKALIGUS NILAI-
NILAI YANG DIMILIKI AUDIENS.
Pendekatan komunikasi yang seragam secara
global berisiko menghasilkan hasil yang tidak
merata, babkan memicu penolakan. Baik antara
Global South dan Global North, maupun dalam
satu kawasan atau negara, kami mengamati
adanya perbedaan signifikan dalam dampak

pesan berdasarkan profil nilai audiens.

MULAI DENGAN MENGATASI HAM-
BATAN KESADARAN, ATAU UPAYAKAN
UNTUK MENGGERAKKAN AUDIENS TAN-
PA BERGANTUNG PADA ISTILAH-IS-
TILAH KHUSUS ETM YANG MUNGKIN
TIDAK FAMILIER BAGI AUDIENS.

Di semua negara studi, sebagian besar responden
menyatakan belum pernah mendengar istilah
“mineral transisi energi’; atau tidak memahami
dengan jelas artinya.

DALAM MENJANGKAU AUDIENS UMUM,
FOKUS PADA GAGASAN BESAR TERKAIT
APA YANG DIMAKSUD DENGAN TRANSI-
SI ENERGI YANG BERKEADILAN, MEN-
GAPA HAL TERSEBUT PENTING, DAN
MASA DEPAN SEPERTI APA YANG DAPAT
DICIPTAKANNYA.

Komunikasi tentang cara pelaksanaan transisi
energi berkeadilan cenderung hanya berdampak
Jika dibubungkan dengan tujuan atau hasilyang

sudab dianggap bernilai oleh audiens, misalnya

melindungi bumi atau meningkatkan kesejabter-
aan masyarakat di tempat yang jaub.

LAKUKAN ADVOKASI KEADILAN DAN
PERTANGGUNGJAWABAN SEKARANG
DEMI KEMAKMURAN DI MASA DEPAN
DENGAN MENGANGKAT KONSEP GEN-
ERASI MENDATANG.

“Generasi mendatang” dan, secara umum, “masa
depan” merupakan konsep yang menunjukkan
potensi kuat dalam mendorong dukungan terbadap
tujuan-tujuan transisi energi berkeadilan. Berikut
salah satu contoh bagaimana konsep ini muncul
dalam pesan yang kami uji: “Reformasi tata kelola
yang memperkuat hak-bhak Masyarakat Adat,
memberdayakan komunitas, memperkuat perlind-
ungan lingkungan, dan menghasilkan manfaat
ckonomi bagi masyarakat yang paling terdampak
oleb pertambangan akan menjamin kemakmuran
yang adil dan berkelanjutan, bukan hanya bagi

Masparakat Adat, tetapi juga selurub umat ma-
nusia, untuk generasi mendatang.”

UNTUK MENANDINGI NARASI PEMANG-
KASAN BIROKRASI, DALAM KERANG-
KA REKONSTRUKSI DUNIA NYATA,
TEKANKAN BAHWA TATANAN BERBASIS
ATURAN YANG STABIL MERUPAKAN
PELUANG TERBAIK UNTUK MEMBU-

KA POTENSI DAN KEMAKMURAN DARI
TRANSISI ENERGI BERKEADILAN.
Pendekatan ini sangat berdampak di Global
South, di mana pesan “Mengubah Aturan Mer-
usak Keadilan” menunjukkan kinerja yang baik,
serta mendorong dukungan terbadap perlindungan
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lingkungan, babkan jika artinya akses cepat ter-
badap lebih banyak mineral barus dikorbankan.
Salah satu contoh pesan yang dinji adalah: “Cara
terbaik untuk melindungi masyarakat adalah
dengan memastikan semua pihak terus mematubi
aturan, sekaligus terus memperbaikinya. Artinya,
akuntabilitas yang lebib besar bagi semua pibak,
transparansi menguat, dan hukum yang sudah
ada pun ditegakkan. Kita semua—pemerintabh,
pemimpin bisnis, dan masyarakat luas—perlu
bertindak dengan integritas.”

UNTUK MENANDINGI NARASI KEA-
MANAN DAN NASIONALISME DALAM
KERANGKA NARASI REKONSTRUKSI
DUNIA NYATA, SOROT BAGAIMANA KER-
JA SAMA DAN PEMENUHAN JANJI TER-
BUKTI MENJADI CARA EFEKTIF UNTUK
MEMINIMALKAN RISIKO KEAMANAN.
Sebagai contoh: “Kita tabu balhwa cara terbatk
untuk melindungi segala yang menjadi milik kita
adalab melalui kerja sama, bukan bersaing. Untuk
menghindari kekacauan akibat perang mempere-
butkan sumber daya baru, kita perlu mempriori-
taskan kerja sama internasional dan multilateral
dibandingkan konflik, serta kemitraan antara
masyarakat lokal, pemerintah, dan perusabaan.”
Pendekatan ini menunjukkan dampak yang sangat
kuat di Meksiko dan Ferman.

UNTUK MELAWAN NARASI SUKA CITA
PERTAMBANGAN, DARI KERANGKA
NARASI DARI, OLEH, DAN UNTUK
RAKYAT, TERUTAMA DI GLOBAL NORTH
DAN DI KALANGAN AUDIENS DENGAN
NILAI-NILAI MASYARAKAT, KAIT-

KAN PENGUATAN PERAN MASYARAKAT
ADAT DENGAN PENGELOLAAN DAMPAK
LINGKUNGAN YANG EFEKTIF DEMI KE-
MAKMURAN BERSAMA.

Sebagai contoh: “Reformasi tata kelola yang
memperkuat hak-hak Masyarakat Adat, member-
dayakan komunitas, memperkuat perlindungan
lingkungan, dan menghasilkan manfaat ekonomi
bagi masyarakat yang paling terdampak oleb per-
tambangan akan menjamin kemakmuran yang adil
dan berkelanjutan, bukan banya bagi Masyarakat
Adat, tetapi juga selurub umat manusia, untuk
generasi mendatang.” Pesan “Kekuasaan di Tangan
Masyarakat Adat” menunjukkan dampak terbesar
di negara-negara Global North, terutama Kanada,
Jerman, dan Portugal. Temuan ini menegaskan
pentingnya memajukan lebih banyak perspektif dan
suara, seperti tokoh masyarakat adat, pengorganisir
pemuda, ilmuwan, dan pibak lainnya, yang mampu
membuat transisi energi berkeadilan terasa relevan
secara budaya bagi berbagai audiens.

Pada halaman berikutnya, Anda dapat menelusuri temuan-temuan yang menjadi
dasar rekomendasi ini, sekaligus membayangkan bagaimana pekerjaan ini dapat diperluas

dan dikembangkan lebih lanjut untuk mendukung upaya yang hendak Anda lakukan.
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Langkabh 1: Model Publik

PERTAMA, KELOMPOK INI MEMBANTU
KAMI mengidentifikasi audiens target untuk
uji coba, yaitu para pemimpin di ranah politik,
organisasi kebijakan, perusahaan, dan NGO.
Secara umum, kami mendefinisikan kelom-
pok ini sebagai “pengambil keputusan.”
Dengan mengacu pada pekerjaan
dan penelitian yang sudah ada dari Harmony
Labs serta riset oleh Shalom Schwartz, kami
mengembangkan model audiens untuk mem-
bantu melihat spektrum nilai yang mungkin
dimiliki oleh berbagai pengambil keputusan,
sekaligus mengukur dampak pesan pada audiens
yang dibedakan berdasarkan nilai-nilai tersebut.
(Penjelasan lebih lanjut mengenai model ini
dapat ditemukan pada bagian Temuan.)

Langkabh 2: Tujuan Naratif

SELANJUTNYA, KELOMPOK INI MEMBANTU
kami mencapai kesepakatan mengenai tujuan
naratif: enam konsep yang mewakili seperang-
kat keyakinan minimum yang diharapkan
akan dimiliki bersama oleh publik ketika upa-
ya kami berhasil, yakni ketika seluruh audiens
sasaran telah dijangkau, di berbagai platform,
melalui beragam pesan dan cerita. Keenam

TUJUAN 1: PELUANG
Untuk membangun dunia yang lebib sejabtera, aman, dan
berkeadilan, cara menggunakan dan memproduksi energi

perlu diubah.

TUJUAN 2: MEMINIMALKAN DAMPAK
Dalam proses transisi energi, dampak penambangan ter-
hadap lingkungan dan masyarakat harus ditekan, sambil
memastikan babwa baban baku yang diekstraksi benar-

benar digunakan untuk teknologi energi terbarukan.

TUJUAN 3: PENGURANGAN PERMINTAAN
Diperlukan pendekatan siklus hidup menyelurub yang
mencakup pengurangan permintaan dan penggunaan sumber
daya yang cerdas, dengan memprioritaskan daur ulang dan

desain bahan baku yang dapat digunakan kembali.

tujuan naratif ini kemudian diterjemahkan ke
dalam pertanyaan survei, yang dijelaskan dalam
bagian Lampiran. Kami menguji dan menyem-
purnakannya secara berulang untuk memak-
simalkan validitas permukaan (face validity),
meminimalkan korelasi antar-item, serta
memastikan tingkat persetujuan lintas negara
studi tetap berada di level yang sesuai.

TUJUAN 4: MASA DEPAN YANG ADIL

Transisi energi seharusnya hanya mengambil dari alam apa yang
benar-benar dibutubkan untuk menopang kebidupan, dengan
menghormati kebutuban dan hak-hak masyarakat yang hidup di

wilayab.tersehut.

TUJUAN 5: MASA DEPAN YANG SEJAHTERA
Transisi energi yang cerdas merupakan peluang ckonomi jangka
panjang yang memberikan penghargaan kepada perusahaan dan
negara yang bertindak dengan transparansi, akuntabilitas, dan

integritas.

TUJUAN 6: MASA DEPAN YANG AMAN
Konflikyang dipicu oleh perebutan sumber daya serta risiko keaman-
an nasional dapat diminimalkan dengan menempatkan kerja

sama multilateral dan internasional sebagai inti dari transisi energ.


https://narrativeobservatory.org/
https://narrativeobservatory.org/
https://en.wikipedia.org/wiki/Theory_of_basic_human_values
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Langkabh 3: Pesan

TERAKHIR, KELOMPOK INI MEMBANTU KAMI MENYUSUN ENAM PESAN NARATIF STRATEGIS:!
tiga pesan yang dirancang untuk beroperasi dalam kerangka narasi Rekonstruksi Dunia Nyata,
dan tiga lainnya dalam kerangka narasi Dari, Oleh, dan Untuk Rakyat. Masing-masing pesan
menargetkan narasi tertentu di dalam kerangka tersebut. Tujuan kami adalah menjangkau dan
meyakinkan audiens baru untuk mendukung transisi energi berkeadilan, bukan untuk memban-
gkitkan pendukung yang sudah ada, atau pun untuk merangkai polemik yang sempurna.

REKONSTRUKSI DUNIA NYATA PESAN

JANGAN ADA LAGI PERANG
SUMBER DAYA

Kita tengah memasuki babak per-
saingan baru untuk mendominasi
energi. Berbagai perusahaan dan
negara berlomba-lomba mengua-
sai baban baku seperti litium dan
tembaga. Mereka bilang kita harus
melindungi segala yang kita miliki
dan memastikan diri tetap aman,
apa pun caranya.

Namun, kita tabu babwa cara ter-
baik untuk melindungi segala yang
kita miliki adalah melalui kerja
sama, bukan persaingan.

Untuk menghindari kekacauan
_yang akan muncul akibat perang
sumber daya baru, kita harus meng-
utamakan kerja sama internasional
dan multilateral daripada konflik,
serta membangun kemitraan antara
masyarakat lokal, pemerintah, dan
perusabaan.

Rasa aman dan perlindungan hanya
bisa tercipta dari perdamaian dan
kemakmuran. Perdamaian dan ke-
makmuran labir dari tatanan dunia
_yang stabil dan kooperatif: Generasi
mendatang akan menilai kita den-
gan melibat kembali kondisi saat ini:
anak dan cucu kita, serta generasi
berikutnya. Masib ada kesempatan
bagi kita untuk mencegabh terjadinya
perang sumber daya baru.

MENGUBAH ATURAN ADALAH
KECURANGAN

Kita barus melakukan transisi dari
baban bakar fosil menuju sumber en-
ergt yang lebih bersih dan terbarukan.
Transisi ini membutubkan bahan
baku seperti litium dan tembaga. Ke-
butuban untuk transisi ini sangatlah
mendesak,.

Para penguasa memanfaatkan
urgensi ini untuk menghapus
pengawasan terhadap cara mereka
berbisnis, dan mengubab aturan
main demi keuntungannya semata.
Mereka ingin menambang tanpa
harus melindungi sumber air setem-
pat. Mereka ingin menyembunyikan
cara dan tempat mereka memperoleh
baban baku. Kita tidak boleh mem-
biarkan tindakan egois ini merusak
kemajuan yang telah dicapai dalam
melindungi masyarakat.

Cara terbaik untuk melindungi
masyarakat adalah dengan memas-
tikan semua pihak tetap mematuhi
aturan, dan terus memperbaikinya.
Artinya, setiap pihak harus lebih
bertanggung jawab. Lebib trans-
paran. Menegakkan hukum yang
sudah ada. Kita semua—pemer-
intah, pemimpin bisnis, maupun
masyarakat umum—perlu bertin-

dak dengan integritas.

DARIPADA STATUS QUO

Para pemimpin bisnis men gam/@m
babwa inovasi teknologi akan mening-
katkan kemakmuran masyarakat.
Katanya, inovasi akan membuat
hidup kita lebib baik di masa depan,
selalu “masa depan”. Sementara

itu, praktik bisnis seperti biasa terus
berjalan.

Kita butub cara baru menata dunia
bisnis. Kita butub transisi energi
dari baban bakar fosil untuk men-
Jaga bumi tetap layak huni. Untuk
transisi ini, kita harus menggunakan
baban baku dengan cara yang tidak
menimbulkan kerusakan lebib parab.
Kita perlu memanfaatkan kembali
dan mendaur ulang bahan yang
sudab tersedia di atas muka bumi.
Kita harus menambang dengan lebih
cerdas, dengan dampak yang lebibh
sedikit terbadap kesehatan manusia
dan berbagai tempat yang kita cintai.
Kita harus menggunakan lebih sedik-
it, agar hidup yang lebibh baik dapat
dinikmati lebih banyak orang.

Inovasi dapat menuntun kita ke arah
sana, jika tujuannya difokuskan
untuk meningkatkan kualitas hidup
manusia saat ini. Berinovasi dengan
cara seperti ini akan membuat kita
menjadi penjaga terbaik atas segala
_yang telab dipercayakan kepada kita.
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DARI, OLEH, DAN UNTUK RAKYAT PESAN

KEKUATAN UNTUK
MASYARAKAT ADAT
Pertambangan memang telah mem-
bawa kemakmuran bagi banyak
orang di banyak tempat. Namun,

ia juga membawa kebancuran yang
diwariskan lintas generasi, merusak
kampung halaman, menebar penya-
kit, dan kematian.

Kita perlu berupaya lebih baik dalam
menyelaraskan kemakmuran dengan
keadilan. Artinya, kita perlu mening-
katkan standar, praktik, dan requlasi
yang ditetapkan dan ditegakkan un-
tuk kegiatan pertambangan. Artinya,
memastikan setiap janji ditepati, dan
setiap perjanjian dibormati. Artinya,
Bumi perlu dipandang sebagai makh-
[uk hidup yang menjaga kita dan yang
harus kita jaga.

Oleb karena itu, kita harus men-
gambilsecukupnya dari Bumi untuk
menopang kebidupan, sesuai dengan
kebutuban dan hak masyarakat yang
tinggal di tanah tersebut. Sebagian
besar proyek baru tambang berada di
atau dekat dengan tanah Masyarakat
Adat. Masyarakat Adat berbak penub
untuk memberikan atau tidak mem-
berikan persetujuan atas proyek-proyek

_yang memengarubi sumber dayanya.

Reformasi tata kelola yang memperkuat
hak-hak Masyarakat Adat, mem-
berdayakan masyarakat, memper-
tegub perlindungan lingkungan, dan
menghasilkan manfaat ekonoms bagi
pihak-pibakyang paling terdampak
oleb kegiatan pertambangan akan
mewujudkan kemakmuran yang adil
dan berkelanjutan, bukan hanya bagi
Masyarakat Adat, tetapijuga bagi

selurub umat manusia lintasgeneras.

PEMIMPIN BERANI DAN
WIRAUSAHAWAN TANGGUH
Pertambangan semata tidak akan
pernab mampu membawa kemak-
muranyang berkelanjutan bagi
bangsa. Pertambangan acap kali
berarti menukar tanab dan sumber
daya demi keuntungan jangka
pendek yang hanya dinikmati

segelintir orang.

Kita membutubkan pemimpin
_yang berani dan wirausabawan
tanggub dari daerah kita sendi-

ri, yang membantu masyarakat
membangun kapasitas berkelan-
Jutan di tempatnya tinggal dengan
hanya mengambil secukupnya,
sesuai dengan kebutuban dan hak
masyarakat di tanabh tersebut.

Para pemimpin berani dan wiraus-
abawan tangguh yang dibutubkan
adalah mereka yang mampu men-
ciptakan lebib banyak manfaat,
tetapi dengan lebib sedikit dampak
buruk: lebib banyak pertumbuban
ckonoms, lebib banyak industri,
lebih banyak inovasi, dan lebih
banyak keunggulan strategis,
dengan lebih sedikit ekstraksi, lebih
sedikit konsesi ekonomi, serta lebih
sedikit kerugian dan kerusakan.

Merekalah yang akan membawa
kemakmuran berkesinambungan,
_yang meningkatkan kualitas hidup
bagi lebib banyak orang, keluarga,

dan masyarakat.

TATANAN ENERGI BARU

Dabhaga yang tak pernab terpuas-
kan terbadap energi selalu menye-
babkan ketergantungan. Dulu, ia
menjerat kita pada ketergantun-
gan akan bahan bakar fosil. Kini,
pada baban baku energi baru,
seperti tembaga dan litium.

Cara kita memanfaatkan dan
memproduksi energi perlu diu-
bab. Tidak ada jalan kembali.
Cara tercepat untuk mengurangi
ketergantungan ini adalab den-
gan menggunakan lebih sedikit,
dengan mencari cara untuk me-
manfaatkan kembali baban yang

sudab tersedia di atas muka bumi.

Rata-rata dibutubkan 30 tabun
untuk membuka tambang baru.
Sementara itu, bisa jadi semua
baban baku yang kita perlukan
sudah ada dan beredar. Negara
lain tengah berupaya mewu-
Judkan ekonomi sirkular yang
benar-benar berjalan. Mereka-
lab yang akan memetik hasilnya
berupa ketergantungan yang
lebib rendah, keamanan yang
lebib tinggi, dan kemakmuran
yang lebih besar. Sesaat lag,
Anda akan menonton sebuah
video singkat, lalu diminta untuk
menjawab survei. Pastikan vol-
ume perangkat Anda sudab aktif
sebelum memulai.

Video ini menampilkan gambar
dan pengisi suara berbasis AL yang
digunakan untuk menguji kerang-
ka visual untuk acara baru.
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Langkah 4: Menguji Pesan-pesan tersebut

KAMI MENGGUNAKAN PENGUJIAN DARING BERGAYA UJI ACAK TERKENDALI (ran-
domized control trial) untuk mengevaluasi dampak pesan-pesan tersebut, dengan sekitar
1.000 responden per negara. (Di DRC, kami menggunakan pendekatan tatap muka den-
gan sekitar 400 responden, mengingat keterbatasan infrastruktur survei daring yang terse-
dia.) Dengan kata lain, peserta studi secara acak dibagi ke dalam kelompok perlakuan dan
kelompok kontrol. Kelompok perlakuan dipaparkan salah satu pesan kami, yang dipadu-
kan dengan visual dan disampaikan secara digital. Sementara itu, kelompok kontrol dipa-
parkan pada pesan “plasebo” yang menggunakan visual dan format digital yang sama. (Li-
hat contoh tampilan pesan di bawah.) Setelah paparan tersebut, kedua kelompok mengisi
kuesioner yang sama terkait tujuan naratif, tingkat kesadaran terhadap ETM, karakteristik
demografis, serta profil nilai. Uji coba pesan yang dirancang dengan cara demikian mem-
bantu kami mengisolasi dan menggambarkan secara presisi dampak suatu pesan tertentu
terhadap kelompok audiens tertentu. Lihat lampiran untuk informasi deskriptif tentang
peserta survei, termasuk gender yang dilaporkan sendiri, usia, tingkat pendidikan, tingkat
urbanisasi, dan profil nilai.

MEDIA KENDALI

LATIHAN
PERNAPASAN

Teknik pernapasan merupakan metode un-
tuk mengatur napas dengan berbagai cara,
seperti mengubah kecepatan, kedalaman,
atau pola pernapasan.

Banyak orang menggunakan latihan per-
napasan untuk membantu mengelola stres
atau menyempurnakan relaksasi. Salah
satu teknik yang umum adalah pernapasan
dalam, yaitu menarik napas perlahan dan
dalam hingga paru-paru terisi penuh. Cara
ini dapat membantu menciptakan rasa
tenang.

Teknik lain adalah pernapasan ritmis, yaitu

CONTOH MEDIA PERLAKUAN

PENGELOLAAN LEBIH PENT-
ING DARIPADA STATUS QUO

Para pemimpin bisnis mengatakan bahwa
inovasi teknologi akan meningkatkan
kemakmuran masyarakat. Katanya,
inovasi akan membuat hidup kita lebih
baik di masa depan, selalu “masa depan”.
Sementara itu, praktik bisnis seperti biasa
terus berjalan.

Kita butuh cara baru menata dunia bisnis.
Kita butuh transisi energi dari bahan bakar
fosil untuk menjaga bumi tetap layak huni.
Untuk transisi ini, kita harus menggunakan
bahan baku dengan cara yang tidak
menimbulkan kerusakan lebih parah. Kita
perlu memanfaatkan kembali dan mendaur
ulang bahan yang sudah tersedia di

©000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000 o
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DI SELURUH NEGARA STUDI, 60% responden menyatakan belum pernah mendengar isti-
lah tersebut atau tidak tahu persis artinya.

Secara umum, tingkat keakraban dengan istilah ini lebih tinggi di Global South
(42%) dibandingkan di Global North (36%). Indonesia menonjol dengan tingkat keakra-
ban tertinggi (62%), sedangkan DRC menonjol dengan tingkat terendah (30%).

PERSENTASE RESPONDEN PER NEGARA YANG MENYATAKAN
"CUKUP FAMILIER: TIDAK DAPAT MENYEBUTKAN CONTOH" ATAU
"SANGAT FAMILIER: DAPAT MENYEBUTKAN SETIDAKNYA SATU
CONTOH" DENGAN ISTILAH "MINERAL TRANSISI ENERGI"

Kami juga mengajukan pertanyaan kepada responden apakah negara tempat mereka
tinggal merupakan “produsen utama mineral transisi energi.” Jawaban dari masing-masing
negara, secara umum, mencerminkan tingkat pemahaman responden terhadap istilah tersebut.
Selain itu, kepada responden yang mengaku familier dengan istilah ini atau menyatakan bahwa
negaranya merupakan produsen utama, kami meminta responden untuk menyebutkan satu
contoh mineral transisi energi. Rata-rata, di seluruh negara studi, hanya 47% responden yang
menyatakan memiliki tingkat keakraban tertentu mampu menyebutkan satu mineral transisi
dengan benar. Temuan ini menunjukkan bahwa tingkat pemahaman yang sesungguhnya kemu-

ngkinan lebih rendah dengan tingkat keakraban yang dilaporkan oleh responden.
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UNTUK UJI COBA INI, kami menetapkan enam tujuan naratif, yaitu enam konsep yang
ingin didorong oleh seluruh pesan yang kami uji. Keenam konsep ini mewakili dimensi
mengapa, apa, bagaimana, dan ke mana dari transisi energi yang berkeadilan. Dengan me-
lihat sejauh mana pesan kami mampu menggerakkan berbagai kelompok audiens menuju
masing-masing konsep ini, kami dapat memahami konsep mana yang secara umum lebih
menarik atau lebih mudah mendapatkan dukungan publik.

TUJUAN NARATIF

MENGAPA/
APA

BAGAIMANA

KE MANA

MEMINIMALKAN
DAMPAK

MASA DEPAN YANG ADIL

MASA DEPAN
YANG SEJAHTERA

MASA DEPAN
YANG AMAN

Untuk membangun dunia yang lebih sejahtera, aman, dan berkeadilan, cara
menggunakan dan memproduksi energi perlu diubab.

Dalam proses transisi energs, dampak penambangan terhadap lingkungan dan
masyarakat harus ditekan, sambil memastikan balwa baban baku yang diekstraksi
benar-benar digunakan untuk teknologi energi terbarukan.

Diperlukan pendekatan siklus hidup menyelurub yang mencakup pengurangan
permintaan dan penggunaan sumber daya yang cerdas, dengan memprioritaskan

daur ulang dan desain baban baku yang dapat digunakan kembali.

Transisi energi seharusnya banya mengambil dari alam apa yang benar-benar
dibutubkan untuk menopang kehidupan, dengan menghormati kebutuban dan
bak-hak masyarakat yang hidup di wilayah tersebut.

Transisi energi yang cerdas merupakan peluang ekonomi jangka panjang yang
memberikan penghargaan kepada perusabaan dan negara yang bertindak dengan

transparansi, akuntabilitas, dan integritas.

Konflik yang dipicu oleb perebutan sumber daya serta risiko keamanan nasional
dapat diminimalkan dengan menempatkan kerja sama multilateral dan interna-
sional sebagai inti dari transisi energi.

Sebagai langkah awal, kami melihat tingkat persetujuan dasar (baseline agreement).
Untuk itu, kami menggunakan kelompok kontrol dalam uji coba pesan guna memahami
sejauh mana responden mendukung konsep tujuan naratif tanpa terlebih dahulu terpapar
pesan ETM. Secara umum, tingkat baseline agreement lebih tinggi di negara-negara Glob-
al South (69%) dibandingkan Global North (58%). Hal ini menunjukkan bahwa audiens di
Global North memerlukan dorongan yang lebih besar untuk bergerak menuju pemahaman
seluruh tujuan naratif kami. Dengan kata lain, upaya komunikasi untuk membangun dukun-
gan terhadap tujuan-tujuan ini masih perlu diperkuat dalam konteks tersebut.
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TINGKAT BASELINE AGREEMENT TERHADAP TUJUAN
NARATIF (GLOBAL SOUTH DAN GLOBAL NORTH)

Temuan penting lainnya adalah bahwa tingkat baseline agreement terhadap dimensi
bagaimana lebih rendah dibandingkan dengan dimensi apa, mengapa, dan ke mana. Hal
ini mengindikasikan bahwa, secara keseluruhan, masih diperlukan upaya komunikasi yang
lebih kuat terkait topik-topik seperti meminimalkan dampak, pengurangan permintaan,
atau daur ulang bahan baku.

Selanjutnya, kami menelaah sejauh mana pesan-pesan kami berhasil menggerak-
kan responden menuju tujuan naratif tersebut. Secara keseluruhan, dampak terbesar dari
seluruh pesan yang diuji terlihat pada tujuan naratif yang merumuskan dimensi mengapa
dan apa (+8,4%), diikuti oleh tujuan naratif terkait masa depan yang aman (+4,1%) dan
masa depan yang sejahtera (+3,6%) yang dijanjikan oleh transisi energi yang berkeadilan.

DAMPAK PESAN KESELURUHAN PER TUJUAN NARATIF,
DENGAN NILAI-P

Nilai-p merepresentasikan
probabilitas munculnya
hasilyang setidaknya
sekuat basil pang kami
amati, dengan asumsi
babwa hipotesis nol (tidak
ada dampak ) adalah
benar. Dengan kata lain,
semakin kecil nilai-p,
semakin kuat bukti bahwa
hasil tersebut tidak terjadi
secara kebetulan.
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KAMI MERANCANG PESAN-PESAN KAMI BERDASARKAN 8 konsep kunci yang kami
hipotesiskan dapat mengarahkan audiens untuk memahami tujuan naratif kami. Dari pen-
gujian tersebut, kami mengamati dampak yang jelas pada pesan-pesan yang mengutamakan
konsep “generasi mendatang”, “kerja sama”, “janji yang ditepati”, dan “tatanan berbasis atur-

an”. Sebaliknya, dampak yang lebih lemah pada pesan yang berfokus pada konsep “pengelo-

laan bertanggung jawab,” “kemandirian energi,” “lawan asing,” dan “pemimpin yang berani.’

Y

Kami menjabarkan masing-masing konsep ini dalam tabel berikut dan menggambarkan

dampak yang telah diamati.

KONSEP PERINCIAN DAMPAK

GENERASI MENEMPATKAN URGENSI TRANSISI ENERGI BERKEADILAN PADA KEPENTINGAN +++

MENDATANG GENERASI MENDATANG.

KERJA SAMA ALTERNATIF TERHADAP PERSAINGAN, YANG TERBUKTI MENGHADIRKAN MASA ++
DEPAN YANG LEBIH BAIK BAGI LEBIH BANYAK ORANG.

JANJI YANG INTEGRITAS SEBAGAI PEREKAT HUBUNGAN ANTARMANUSIA YANG MEMBENTUK ++

DITEPATI MASYARAKAT SIPIL.

TATANAN BERBASIS TATANAN INTERNASIONAL BERBASIS ATURAN SEBAGAI CAPAIAN KEMAJUAN +

ATURAN

SOSIAL YANG PERLU TERUS DIPERKUAT.

PENGELOLARN MERAWAT SEGALA YANG TELAH DIANUGERAHKAN KEPADA KITA SEBAGAT -
PROYEK UTAMA KEMANUSIAAN.

KEMANDIRIAN PENGURANGAN KETERGANTUNGAN BAHAN BAKU SEBAGAT JALAN MENUJU MASA _—

ENERGI DEPAN YANG LEBIH BAIK.

LAWAN ASING

NEGARA LAIN BERUSAHA UNTUK MELEMAHKAN KESUKSESAN KITA.

PEMIMPIN YANG
BERANI

PEMIMPIN BISNIS DAN PEMERINTAHAN YANG BERTINDAK TEGAS UNTUK MEWU-
JUDKAN TRANSIST ENERGI YANG BERKEADILAN.

Kami juga mengamati variasi bahwa dampak konsep-konsep ini bervariasi ber-
gantung pada konteks wilayah. Sebagai contoh, “generasi mendatang” memiliki dampak
positif, baik di Global South dan Global North. (Temuan ini sejalan dengan penelitian
pesan terbaru dari Potential Energy Coalition.) Di Global South, konsep “kerja sama” dan

“tatanan berbasis aturan” menunjukkan dampak yang khas, sementara “janji yang ditepati

lebih kuat dampaknya di Global North.
Secara keseluruhan, temuan kami menunjukkan bahwa konsep “generasi mendatang”
dan “tatanan berbasis aturan” paling efektif dalam membawa audiens untuk menghargai

2

peluang dan kemakmuran yang mungkin tercapai dalam transisi energi berkeadilan. Di sisi
lain, konsep “janji yang ditepati”, dan “kerja sama” paling efektif dalam mengaitkan audiens
dengan gagasan multilateralisme sebagai strategi untuk memitigasi risiko keamanan.
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KAMI MENGUJI ENAM PESAN STRATEGI BERBASIS NARASI, sebagaimana dijelaskan
pada bagian Rancangan Uji Coba dalam laporan ini: tiga pesan yang kami rancang berada da-
lam kerangka narasi Rekonstruksi Dunia Nyata, dan tiga pesan lainnya dalam kerangka narasi
Dari, Oleh, dan Untuk Rakyat. Masing-masing pesan dikembangkan dari narasi tertentu
yang telah diidentifikasi dalam laporan lanskap narasi kami, dan dimaksudkan sebagai upaya
mengarahkan ulang narasi tersebut agar mendukung transisi energi berkeadilan.

REKONSTRUKSI DUNIA NYATA PESAN

JANGAN ADA LAGTI PERANG
SUMBER DAYA

Kita tengabh memasuki babak per-
saingan baru untuk mendominasi
energi. Berbagai perusahaan dan
negara berlomba-lomba mengua-
sai bahan baku seperti litium dan
tembaga. Mereka bilang kita harus
melindungi segala yang kita miliki
dan memastikan diri tetap aman,
apa pun caranya.

Namun, kita tabu babwa cara ter-
baik untuk melindungi segala yang
kita miliki adalah melalui kerja
sama, bukan persaingan.

Untuk menghindari kekacauan
yang akan muncul akibat perang
sumber daya baru, kita harus meng-
utamakan kerja sama internasional
dan multilateral daripada konflik,
serta membangun kemitraan antara
masyarakat lokal, pemerintah, dan
perusahaan.

Rasa aman dan perlindungan hanya
bisa tercipta dari perdamaian dan
kemakmuran. Perdamaian dan ke-
makmuran labir dari tatanan dunia
_yang stabil dan kooperatif. Generasi
mendatang akan menilai kita den-
gan melibat kembali kondisi saat ini:
anak dan cucu kita, serta generasi
berikutnya. Masib ada kesempatan
bagi kita untuk mencegah terjadinya
perang sumber daya baru.

MENGUBAH ATURAN ADALAH
KECURANGAN

Kita barus melakukan transisi dari
baban bakar fosil menuju sumber en-
ergt yang lebib bersih dan terbarukan.
Transisi ini membutubkan baban
baku seperti litium dan tembaga. Ke-
butuban untuk transisi ini sangatlah
mendesak.

Para penguasa memanfaatkan
urgensi ini untuk menghapus
pengawasan terhadap cara mereka
berbisnis, dan mengubab aturan
main demi keuntungannya semata.
Mereka ingin menambang tanpa
harus melindungi sumber air setem-
pat. Mereka ingin menyembunyikan
cara dan tempat mereka memperoleh
baban baku. Kita tidak boleh mem-
biarkan tindakan egois ini merusak
kemajuan yang telah dicapai dalam
melindungi masyarakat.

Cara terbaik untuk melindungi
masyarakat adalab dengan memas-
tikan semua pihak tetap mematuhi
aturan, dan terus memperbaikinya.
Artinya, setiap pihak harus lebih
bertangqung jawab. Lebib trans-
paran. Menegakkan hukum yang
sudab ada. Kita semua—pemer-
intah, pemimpin bisnis, maupun
masyarakat umum—perlu bertin-
dak dengan integritas.

PENGELOLAAN LEBIH PENTING
DARIPADA STATUS QUO

Para pemimpin bisnis mengatakan
babwa inovasi teknologi akan mening-
katkan kemakmuran masyarakat.
Katanya, inovasi akan membuat
hidup kita lebib baik di masa depan,
selalu “masa depan’. Sementara

itu, praktik bisnis seperti biasa terus
berjalan.

Kita butub cara baru menata dunia
bisnis. Kita butub transisi energi
dari baban bakar fosil untuk men-
Jjaga bumi tetap layak huni. Untuk
transisi ini, kita harus menggunakan
baban baku dengan cara yang tidak
menimbulkan kerusakan lebib parah.
Kita perlu memanfaatkan kembali
dan mendaur ulang bahan yang
sudab tersedia di atas muka bumi.
Kita harus menambang dengan lebih
cerdas, dengan dampak yang lebibh
sedikit terbadap kesehatan manusia
dan berbagai tempat yang kita cintai.
Kita harus menggunakan lebib sedik-
it, agar hidup yang lebih baik dapat
dinikmati lebih banyak orang.

Inovasi dapat menuntun kita ke arah
sana, jika tujuannya difokuskan
untuk meningkatkan kualitas hidup
manusia saat ini. Berinovast dengan
cara seperti ini akan membuat kita
menjadi penjaga terbaik atas segala
yang telab dipercayakan kepada kita.
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DARI, OLEH, DAN UNTUK RAKYAT PESAN

KEKUATAN UNTUK
MASYARAKAT ADAT
Pertambangan memang telah mem-
bawa kemakmuran bagi banyak
orang di banyak tempat. Namun,

ia juga membawa kebancuran yang
diwariskan lintas generasi, merusak
kampung halaman, menebar penya-
kit, dan kematian.

Kita perlu berupaya lebih baik dalam
menyelaraskan kemakmuran dengan
keadilan. Artinya, kita perlu mening-
katkan standar, praktik, dan requlasi
yang ditetapkan dan ditegakkan un-
tuk kegiatan pertambangan. Artinya,
memastikan setiap janji ditepati, dan
setiap perjanjian dibormati. Artinya,
Bumi perlu dipandang sebagai makh-
[uk hidup yang menjaga kita dan yang
harus kita jaga.

Oleb karena itu, kita harus men-
gambilsecukupnya dari Bumi untuk
menopang kebidupan, sesuai dengan
kebutuban dan hak masyarakat yang
tinggal di tanah tersebut. Sebagian
besar proyek baru tambang berada di
atau dekat dengan tanah Masyarakat
Adat. Masyarakat Adat berbak penub
untuk memberikan atau tidak mem-
berikan persetujuan atas proyek-proyek

_yang memengarubi sumber dayanya.

Reformasi tata kelola yang memperkuat
hak-hak Masyarakat Adat, mem-
berdayakan masyarakat, memper-
tegub perlindungan lingkungan, dan
menghasilkan manfaat ekonoms bagi
pihak-pibakyang paling terdampak
oleb kegiatan pertambangan akan
mewujudkan kemakmuran yang adil
dan berkelanjutan, bukan hanya bagi
Masyarakat Adat, tetapijuga bagi

selurub umat manusia lintasgeneras.

PEMIMPIN BERANI DAN
WIRAUSAHAWAN TANGGUH
Pertambangan semata tidak akan
pernab mampu membawa kemak-
muranyang berkelanjutan bagi
bangsa. Pertambangan acap kali
berarti menukar tanab dan sumber
daya demi keuntungan jangka
pendek yang hanya dinikmati

segelintir orang.

Kita membutubkan pemimpin
_yang berani dan wirausabawan
tanggub dari daerah kita sendi-

ri, yang membantu masyarakat
membangun kapasitas berkelan-
Jutan di tempatnya tinggal dengan
hanya mengambil secukupnya,
sesuai dengan kebutuban dan hak
masyarakat di tanabh tersebut.

Para pemimpin berani dan wiraus-
abawan tangguh yang dibutubkan
adalah mereka yang mampu men-
ciptakan lebib banyak manfaat,
tetapi dengan lebib sedikit dampak
buruk: lebib banyak pertumbuban
ckonoms, lebib banyak industri,
lebih banyak inovasi, dan lebih
banyak keunggulan strategis,
dengan lebih sedikit ekstraksi, lebih
sedikit konsesi ekonomi, serta lebih
sedikit kerugian dan kerusakan.

Merekalah yang akan membawa
kemakmuran berkesinambungan,
_yang meningkatkan kualitas hidup
bagi lebib banyak orang, keluarga,

dan masyarakat.

TATANAN ENERGI BARU

Dabhaga yang tak pernab terpuas-
kan terbadap energi selalu menye-
babkan ketergantungan. Dulu, ia
menjerat kita pada ketergantun-
gan akan bahan bakar fosil. Kini,
pada baban baku energi baru,
seperti tembaga dan litium.

Cara kita memanfaatkan dan
memproduksi energi perlu diu-
bab. Tidak ada jalan kembali.
Cara tercepat untuk mengurangi
ketergantungan ini adalab den-
gan menggunakan lebih sedikit,
dengan mencari cara untuk me-
manfaatkan kembali baban yang

sudab tersedia di atas muka bumi.

Rata-rata dibutubkan 30 tabun
untuk membuka tambang baru.
Sementara itu, bisa jadi semua
baban baku yang kita perlukan
sudah ada dan beredar. Negara
lain tengah berupaya mewu-
Judkan ekonomi sirkular yang
benar-benar berjalan. Mereka-
lab yang akan memetik hasilnya
berupa ketergantungan yang
lebib rendah, keamanan yang
lebib tinggi, dan kemakmuran
yang lebih besar. Sesaat lag,
Anda akan menonton sebuah
video singkat, lalu diminta untuk
menjawab survei. Pastikan vol-
ume perangkat Anda sudab aktif
sebelum memulai.

Video ini menampilkan gambar
dan pengisi suara berbasis AL yang
digunakan untuk menguji kerang-
ka visual untuk acara baru.
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Pesan dengan besar dampak tertinggi adalah: Kekuasaan di Tangan Masyarakat Adat
(Power to Indigenous Peoples) sebesar +7,4%, Tak Ada Lagi Perang Perebutan Sumber
Daya (No More Resource Wars) sebesar +4,6%, dan Mengubah Aturan Merusak Keadilan
(Changing the Rules is Cheating) sebesar +3,9%. Sementara itu, pesan dengan ukuran
dampak terendah adalah Pemimpin Berani dan Pengusaha Visioner (Bold Leaders and
Daring Entrepreneurs) sebesar +2,3%, Pengelolaan Bertanggung Jawab di atas Status Quo
(Stewardship over Status Quo) sebesar +1,9%, dan Tata Kelola Energi Baru (A New Energy

Order) sebesar +0,4%.

BESAR DAMPAK PESAN, DENGAN NILAI-P

BESAR DAMPAK PESAN DI GLOBAL SOUTH DAN
GLOBAL NORTH, DENGAN NILAI-P

Nilai-p merepre:mtaxiéaﬂ
probabilitas munculnya
hasil yang setidaknya
sekuat hasil yang kami
amati, dengan asumsi
babwa hipotesis nol (tidak
ada dampak) adalah
benar. Dengan kata lain,
semakin kecil nilai-p,
semakin kuat bukti babwa
hasil tersebut tidak terjadi
secara kebetulan.

Terdapat perbedaan signifikan dalam
besar dampak pesan berdasarkan wilayah.
Pesan “Kekuasaan di Tangan Masyarakat
Adat” menciptakan dampak terbesar di
Global North (+10%), yang terutama di-
dorong oleh respons dari Kanada, Jerman,
dan Portugal. Sebaliknya, pesan “Mengubah
Aturan Merusak Keadilan” menunjukkan
dampak terbesar di Global South (+7,9%).
(Lihat Lampiran untuk perincian dampak
pesan Kekuasaan di Tangan Masyarakat
Adat per negara.)



Nilai -p merepresentasikan
probabilitas munculnya
hasil yang setidaknya
sekuat hasil yang kami
amati, dengan asumsi
babwa hipotesis nol (tidak
ada dampak ) adalab
benar. Dengan kata lain,
semakin kecil nilai-p,
semakin kuat bukti babwa
basil tersebut tidak terjadi
secara kebetulan.
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BESAR DAMPAK PESAN DI GLOBAL SOUTH
DAN GLOBAL NORTH PER TUJUAN NARATIF,
DENGAN NILAI-P

BESAR DAMPAK PESAN DI GLOBAL SOUTH
DAN GLOBAL NORTH PER TUJUAN NARATIF,
DENGAN NILAI-P

Analisis yang lebih mendalam
menunjukkan nuansa tambahan saat kami
melihat pesan yang sama di Global South
dan Global North menggerakkan audiens
menuju tujuan naratif yang berbeda. Sebagai
contoh, pesan “Mengubah Aturan Merusak
Keadilan” mendorong audiens di Global
North untuk melihat transisi energi sebagai
peluang, tetapi sekaligus memicu reaksi
negatif terhadap dukungan untuk men-
gurangi dampak lingkungan dari aktivitas
pertambangan. Sebaliknya, di Global South,
pesan yang sama mendorong pergerakan
positif baik dalam hal perlunya menguran-
gi dampak pertambangan maupun dalam
memandang transisi energi sebagai peluang.
Berikut besar dampak per tujuan naratif
untuk pesan “Kekuasaan di Tangan Mas-
yarakat Adat”.
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Jika ditarik lebih luas, terlihat bahwa secara keseluruhan pesan yang berbeda meng-
gerakkan audiens ke arah tujuan naratif yang juga berbeda, terlepas dari konteks wilayahn-
ya. Pesan “Kekuasaan di Tangan Masyarakat Adat” menghasilkan pergerakan terbesar dan
paling luas di berbagai tujuan naratif. Sementara itu, pesan “Mengubah Aturan Merusak
Keadilan”, “Pengelolaan Bertanggung Jawab di atas Status Quo”, dan “Tata Kelola Energi
Baru” paling kuat mendorong audiens ke arah tujuan naratif “Peluang”. Pesan “Tak Ada Lagi
Perang Perebutan Sumber Daya” menunjukkan dampak terbesar dalam mendorong tujuan

naratif “Masa Depan yang Aman”.

UKURAN DAMPAK PESAN MASING-MASING PESAN
DAN TUJUAN NARATIF, DENGAN NILAI-P

Nilai-p merepresentasikan
probabilitas munculnya
hasilyang setidaknya
sekuat hasil pang kami
amati, dengan asumsi
babwa hipotesis nol (tidak
ada dampak ) adalab
benar. Dengan kata lain,
semakin kecil nilai-p,
semakin kuat bukti babwa
hasil tersebut tidak terjadi
secara kebetulan.
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UNTUK MENGGALT LEBIH DALAM AUDIENS
TARGET KAMI, yaitu “pengambil keputu-
san” —yang kami pahami sebagai pemimpin
di ranah politik, organisasi kebijakan,
perusahaan, dan NGO —kami menggu-
nakan model audiens berbasis nilai. Model
ini dikembangkan dari pekerjaan dan pene-
litian yang sudah ada dari Harmony Labs
serta penelitian dari Shalom Schwartz. Model
ini membantu kami melihat spektrum nilai
yang mungkin dimiliki oleh berbagai pen-
gambil keputusan, sekaligus mengukur besar
dampak pesan pada kelompok audiens den-
gan profil nilai yang beragam.
Kami memetakan keseluruhan ruang
nilai menggunakan sumbu x dan y. Sumbu
x membentang dari fokus pada kolektivitas
(“kita”) hingga fokus pada individu (“saya”), sementara sumbu y membentang dari fokus
pada perlindungan dan pelestarian terhadap apa sudah ada miliki hingga fokus pada upa-
ya mengejar dan menciptakan hal-hal baru. Dari pemetaan ini terbentuk empat kuadran,
masing-masing berpusat pada satu nilai inti (dicetak dengan huruf besar), dan sejumlah
nilai sekunder terkait (dicetak dengan huruf kecil). Keempat nilai inti tersebut adalah
Komunitas, Tatanan, Otoritas, dan Otonomi—yang kami gunakan untuk merujuk pada
masing-masing profil nilai.

Secara rata-rata, profil nilai Komunitas—yang mengutamakan kepedulian terhadap
bumi serta masyarakat dan wilayah yang jauh—lebih banyak ditemukan di antara peserta
studi dari Global North (30%) dibandingkan Global South (18%). Sebaliknya, profil nilai
Otoritas—yang mengutamakan kekuasaan, kepemimpinan, keberhasilan, dan pencapaian
individu—jauh lebih dominan di kalangan peserta studi di Global South (32%) dibanding-
kan Global North (20%). Distribusi profil nilai ini dapat membantu menjelaskan mengapa
pesan “Kekuasaan di Tangan Masyarakat Adat” sangat efektif di Global North.

PERSENTASE EMPAT PROFIL NILAI PADA
RESPONDEN SURVEI PER NEGARA


https://narrativeobservatory.org/
https://narrativeobservatory.org/
https://en.wikipedia.org/wiki/Theory_of_basic_human_values
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Dalam hal kesadaran terhadap ETM, profil nilai Komunitas (63%) membuktikan
tingkat keakraban yang sedikit lebih tinggi terhadap istilah ETM dibandingkan profil nilai
Tatanan (60%), Otonomi (60%), dan Otoritas (57%).

Dalam kaitannya dengan tujuan naratif, profil nilai Komunitas, Otonomi, dan
Otoritas menunjukkan pergerakan paling besar pada tujuan naratif yang berkaitan dengan
mengapa dan apa dari transisi energi. Tujuan naratif seputar meminimalkan dampak dan
pengurangan permintaan paling menarik bagi profil nilai Komunitas. Temuan ini menun-
jukkan bahwa, hingga kita memahami cara terbaik untuk menghubungkan isu-isu pent-
ing seperti pengurangan permintaan dengan sebagian besar audiens di berbagai konteks,
pendekatan komunikasi mungkin perlu lebih menekankan komponen lain dalam memban-
gun kesadaran akan urgensi transisi energi berkeadilan.

Sementara itu, tujuan naratif mengenai masa depan yang sejahtera dan masa depan
yang aman paling menarik bagi profil nilai Otoritas. Dan profil nilai yang berorientasi pada
Tatanan juga menunjukkan pergerakan terbesar pada tujuan naratif yang berkaitan dengan
masa depan yang sejahtera dan masa depan yang aman.

BESAR DAMPAK PESAN TUJUAN NARATIF BERDASARKAN
AUDIENS, DENGAN NILAI-P

Nilai-p merepresentasikan
probabilitas munculnya
hasilyang setidaknya
sekuat hasil yang kami
amati, dengan asumsi
babwa hipotesis nol (tidak
ada dampak ) adalab
benar. Dengan kata lain,
semakin kecil nilai-p,
semakin kuat bukti babwa
hasil tersebut tidak terjadi
secara kebetulan.
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Global South

SECARA UMUM, kami menemukan tingkat keakraban terhadap istilah ETM di Global
South lebih tinggi dibandingkan Global North, dengan tingkat baseline agreement yang
lebih tinggi di seluruh tujuan naratif. (Sebagai pengingat, baseline agreement mencer-
minkan sejauh mana responden dalam kelompok kontrol mendukung tujuan naratif kami,
tanpa terlebih dahulu terpapar pesan ETM.) Dalam sampel survei Global South, profil nilai
Otoritas cenderung lebih dominan dibandingkan di Global North. Di kawasan ini, juga
terdapat kemungkinan yang lebih besar untuk munculnya pergerakan negatif terhadap
tujuan naratif yang berkaitan dengan bagaimana proses transisi energi yang berkeadilan,
khususnya pada tujuan “Meminimalkan Dampak” dan “Pengurangan Permintaan”. Di

sisi lain, secara umum dapat dilihat adanya pergerakan positif yang kuat terhadap pesan
“Mengubah Aturan Merusak Keadilan”. Perincian per negara disajikan di bawah ini, diikuti
dengan tabel yang merangkum tingkat kesadaran ETM, baseline agreement tujuan naratif,
serta profil nilai responden di masing-masing negara studi. Informasi ini dapat digunakan
untuk merancang intervensi dan strategi komunikasi yang spesifik per negara, serta untuk
uji coba pesan lanjutan berskala nasional yang lebih mendalam mengenai dampak pesan
pada audiens berbasis nilai.

KESADARAN ETM BASELINE AGREEMENT PROFIL NILAT:
TUJUAN NARATIF

DAMPAK PESAN i
PERGERAKAN POSITIF TERUTAMA TERLIHAT PADA TUJUAN
NARATIF

KESADARAN ETM BASELINE AGREEMENT PROFIL NILAI:

TUJUAN NARATIF L

DAMPAK PESAN:
PERGERAKAN POSITIF PADA TUJUAN NARATIF

, NAMUN DISERTAI RESISTENSI
TERHADAP TUJUAN MASA DEPAN YANG SEJAHTERA.



KESADARAN ETM BASELINE AGREEMENT PROFIL NILAI:
TUJUAN NARATIF f

DAMPAK PESAN:
PERGERAKAN POSITIF PALING SIGNIFIKAN TERJADI PADA
AUDIENS DENGAN PROFIL NILAI DAN

KESADARAN ETM BASELINE AGREEMENT PROFIL NILAI:
TUJUAN NARATIF »

DAMPAK PESAN:
PERGERAKAN YANG KUAT UNTUK PESAN

. SELAIN ITU, TERDAPAT PERGERAKAN
PADA PROFIL NILAT TATANAN UNTUK PESAN

1

, DAN

KESADARAN ETM BASELINE AGREEMENT PROFIL NILAI:
TUJUAN NARATIF :

DAMPAK PESAN:
PERGERAKAN POSITIF TERKONSENTRASI PADA PROFIL
NILAT , SERTA PESAN-PESAN,

DAN
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Global North

SECARA UMUM, tingkat keakraban terhadap istilah ETM di Global North lebih rendah
dibandingkan Global South, dengan tingkat baseline agreement yang juga lebih rendah di
seluruh tujuan naratif. Hal ini menunjukkan bahwa upaya kesadaran dan dukungan masih
perlu diperkuat di kawasan ini. (Sebagai pengingat, baseline agreement mencerminkan sejauh
mana orang responden dalam kelompok kontrol mendukung tujuan naratif kami, tanpa ter-
lebih dahulu terpapar pesan ETM.) Dalam sampel survei Global North, profil nilai Komunitas
lebih dominan dibandingkan di Global South. Pesan “Kekuatan di Tangan Masyarakat Adat”
secara umum merupakan pesan yang paling berhasil di kawasan ini. Perincian per negara
disajikan di bawah ini, diikuti dengan tabel yang merangkum tingkat kesadaran ETM, baseline
agreement tujuan naratif, serta profil nilai responden di tiap negara. Informasi ini dapat digu-
nakan untuk merancang intervensi dan strategi komunikasi yang spesifik per negara, serta
untuk uji coba pesan lanjutan berskala nasional yang lebih mendalam dampak pesan pada
audiens berbasis nilai.

KESADARAN ETM BASELINE AGREEMENT PROFIL NILAI:
TUJUAN NARATIF Al

DAMPAK PESAN:

PERGERAKAN POSITIF TERKONSENTRASI PADA PESAN
"KEKUATAN DI TANGAN MASYARAKAT ADAT", "PEMIMPIN BE-
RANI & PENGUSAHA VISIONER", DAN "TATA KELOLA ENERGI
BARU".

KESADARAN ETM BASELINE AGREEMENT
TUJUAN NARATIF

DAMPAK PESAN:

PERGERAKAN POSITIF TERKONSENTRASI PADA PESAN ""TAK

ADA LAGI PERANG PEREBUTAN SUMBER DAYA' DAN "KEKUA-

TAN DI TANGAN MASYARAKAT ADAT'", DENGAN TAMBAHAN

PERGERAKAN YANG CUKUP BAIK DARI PESAN "MENGUBAH

ATURAN MERUSAK KEADILAN", KHUSUSNYA PADA PROFIL
NILATI OTONOMI DAN KOMUNITAS.




KESADARAN ETM BASELINE AGREEMENT

TUJUAN NARATIF

DAMPAK PESAN:
PERGERAKAN POSITIF TERKONSENTRASI PADA TUJUAN
NARATIF PELUANG DAN MEMINIMALKAN DAMPAK.

KESADARAN ETM BASELINE AGREEMENT

TUJUAN NARATIF

DAMPAK PESAN:

PERGERAKAN POSITIF TERKONSENTRASI PADA PROFIL
NILATI TATANAN, SEMENTARA RESISTENSI TERLIHAT PADA
PROFIL OTONOMI.
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TEMUAN KAMI DENGAN JELAS MENUNJUKKAN bahwa konteks wilayah, nilai-nilai yang
dianut masyarakat, serta tujuan khusus dari transisi energi sangat menentukan bagaima-
na audiens umum merespons cerita-cerita ETM. Komunikasi mengenai topik yang bah-
kan sangat teknis seperti ETM tidak dapat semata-mata diperlakukan sebagai persoalan
teknis—sekadar soal penyampaian informasi secara efisien atau penyempurnaan fak-
ta-fakta ilmiah—jika kita menghendaki narasi yang disampaikan benar-benar sampai dan
berdampak bagi masyarakat. Hal ini terutama berlaku di wilayah yang dampak ekstraksi
energinya telah terjalin secara mendalam dalam waktu yang lama.

Sejalan dengan itu, berikut beberapa gagasan dan pertanyaan pemantik untuk men-
dorong pengembangan lebih lanjut dari temuan-temuan ini.

KURANGNYA KESADARAN PUBLIK AKAN ETM MENUNJUKKAN BAHWA PARA KOMUNIKATOR
MASIH MEMILIKI PEKERJAAN BESAR UNTUK MENINGKATKAN PEMAHAMAN PUBLIK.

Temuan ini juga dapat menunjukkan adanya jarak antara bahasa geopolitik dan proses industri dengan babasa yang
digunakan kebanyakan orang untuk memahami dan mengomunikasikan pengalaman sehari-hari. Fakta babwa responden
lebib sedikit bergerak pada aspek “bagaimana” proses transisi energi dijalankan, dibandingkan pada “apa’] “mengapa’] dan

“ke mana” arab transisi tersebut, menunjukkan rendahnya ketertarikan terbadap pengelolaan dampak transisi energi atau
perubaban pola konsumsi. Namun, bal ini juga dapat menunjukkan bahwa solusi dan babasa yang bersifat teknis-prosedural
beroperasi di tingkat yang berbeda dengan bahasa yang menckankan makna, arah, dan pandangan akan masa depan. Dalam
konteks ini, konsep seperti “kerja sama”dan “janji yang ditepati” dapat lebib efektif dibandingkan konsep seperti “tatanan
berbasis aturan’] karena lebih dekat dengan pengalaman hidup sehari-hari. Lalu, bagaimana kita dapat menyusun narasi
ETM dengan cara yang berakar pada pengalaman hidup masyarakat, sehingga apa yang dipertarubkan dapat dipabami

dengan jelas, babkan dalam konteks global yang kerap didorong oleb wacana geopolitik?

KONSEP "ENERGI" SERING KALI MEMBANGUN KESINAMBUNGAN STRATEGIS ANTARA
BAHAN BAKAR FOSIL DAN ETM, YANG AKHIRNYA MENUTUPI PERBEDAAN BAHAN BAKU
YANG SANGAT PENTING DAN JUSTRU MELANGGENGKAN KEPENTINGAN EKONOMI YANG
SUDAH MAPAN.

Sebagai contoh, baban bakar fosil habis terbakar saat digunakan, sementara sebagian besar mineral transisi energi bersifat
tahan lama dan berpotensi digunakan kembali berulang kali, jika didukung oleb relasi ekonomi dan budaya yang berbeda
terhadap penggunaan dan daur ulang baban baku. Bagaimana kita dapat menyusun narasi yang menyingkap sepenubnya
potensi transisi energi dan ekonomi energi yang ditopang oleh praktik serta babhan baku yang dapat digunakan kembali?

KUATNYA DAMPAK PESAN "KEKUASAAN DI TANGAN MASYARAKAT ADAT", TERUTAMA

DI GLOBAL NORTH, MENUNJUKKAN PERLUNYA PENELITIAN LANJUTAN UNTUK MENGEK-
SPLORASI DAN MENJALANKAN LANGKAH AGAR MASYARAKAT ADAT SENDIRI MEMAKNAI
DAN MENGOMUNIKASIKAN KONSEP TRANSISI ENERGI.

Bagaimana babasa, kosmologi, dan praktik teritorial Masyarakat Adat menghadirkan, menerjemabkan, dan/atau memberi
makna ulang pada transisi energi? Apakah transisi energi dipandang sebagai peluang, ancaman, kelanjutan dari sejarah
ckstraksi, atau sesuatu yang sama sekali berbeda, ketika dipabami dari kerangka pengetabuan dan relasi Masyarakat Adat?
Bagaimana kita dapat menyusun narasi ETM dengan cara yang membayangkan kembali inovasi ilmiah, teknis, dan energi
dari pemabaman tentang bumi sebagai makbluk hidup, dan masyarakat sebagai entitas yang memiliki bertanggung jawab
untuk merawat dan menjaga keberlanjutan jaring kebidupan yang sakral dan saling bergantung?

BRIAN WANIEWSKI, CHONON BENSHO, PEDRO FAVARON
Lima, Peru
Desember 2025



LAMPIRAN
Tujuan Naratif dan Pertanyaan Survei

DI BAWAH INI ADALAH TUJUAN NARATIF YANG DIGUNAKAN DALAM UJI COBA, yaitu
enam konsep yang mewakili sekumpulan keyakinan minimum yang diharapkan akan di-
miliki bersama oleh publik ketika upaya kami berhasil, yakni ketika seluruh audiens target
telah dijangkau melalui berbagai platform, dengan berbagai pesan dan cerita. Enam tujuan
naratif ini kemudian kami terjemahkan ke dalam pertanyaan survei. Pertanyaan-pertanyaan
tersebut diuji di empat negara studi dan disempurnakan secara bertahap untuk menghasilkan
instrumen dengan validitas permukaan (face validity), korelasi silang yang lebih eksklusif,
serta tingkat baseline agreement yang cukup rendah di seluruh negara studi. Sebagai contoh,
dalam pertanyaan survei “Meminimalkan Dampak”, kami hanya dapat mencapai tingkat
baseline agreement yang cukup rendah dengan menambahkan konsekuensi (trade-off) yang

tersirat, yaitu “meskipun artinya saya harus membayar lebih untuk kebutuhan saya.”

PELUANG

MEMINIMALKAN DAMPAK

PENGURANGAN PERMINTAAN

MASA DEPAN YANG ADIL

MASA DEPAN YANG
SEJAHTERA

MASA DEPAN YANG AMAN
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TUJUAN NARATIF

PERTANYAAN SURVET
SKALA JAWABAN: 5 POIN, DARI SANGAT SETUJU
HINGGA TIDAK SETUJU

Untuk membangun dunia yang lebih sejabtera,
aman, dan adil, kita perlu mengubalh cara kita
menggunakan dan memproduksi energi.

Cara kita memproduksi energi saat ini, seperti
melalui pertambangan dan pengeboran, membuat
dunia menjadi kurang aman.

Dalam transisi energi, dampak penambangan terh-
adap lingkungan dan masyarakat harus dikurangi,
sembari memastikan balhwa bahan baku yang

dieckstraksi digunakan untuk teknologi terbarukan.

Kita seharusnya melindungi lingkungan daripada
mengejar akses cepat terbadap mineral, meskipun
artinya saya harus membayar lebib untuk kebutuban
saya.

Kita juga memerlukan pendekatan siklus hidup
lengkap yang mencakup pengurangan permintaan
dan penggunaan sumber daya yang cerdas, dengan
memprioritaskan daur ulang dan desain baban

baku yang dapat digunakan kembali.

Meskipun bal ini membuat kebutuban saya menjadi
lebib mabal, kita seharusnya memprioritaskan peng-
gunaan babhan baku daur ulang untuk energi bersib.

Transisi energi kita seharusnya hanya mengambil
dari alam apa yang dibutubkan untuk menopang
kebidupan, selaras dengan kebutuban dan hak-hak
masyarakat yang tinggal di wilayah tersebut.

Masparakat Adat dan masyarakat lokal seharusn-
ya memiliki hak untuk menentukan apakah tanab
mereka digunakan untuk proyek energi, meskipun bal
itu berarti kita tidak memiliki sebanyak energi yang
kita butubkan.

Transisi energi yang cerdas merupakan pelu-

ang ekonomi jangka panjang yang memberikan
penghargaan kepada perusabaan dan negara yang
bertindak dengan transparansi, akuntabilitas, dan
integritas.

Meskipun sebagian masyarakat mungkin kehilangan
pekerjaannya saat ini, transisi energi bersib yang adil
dan dikelola dengan baik akan menciptakan lebih
banyak pekerjaan di masa mendatang dibandingkan
dengan terus bergantung pada bahan bakar fosil.

Kita dapat meminimalkan konflik yang dipicu oleh
perebutan sumber daya dan risiko keamanan nasi-
onal dengan menempatkan kerja sama multilateral
dan internasional sebagai inti dari transisi energi.

Kerja sama internasional dalam proyek energi bersih
akan mencegah perang dan konflik politik antarnega-
ra, meskipun hal ini membuat para pemimpin negara
kurang fokus pada isu keamanan nasional lainnya.
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Perincian Sampel Survei

UNTUK MEMASTIKAN KETERWAKILAN DEMOGRAFIS, kami mengambil sampel responden
survei dengan menerapkan kuota usia dan gender untuk masing-masing negara. Kami juga
membatasi jumlah responden yang tidak memiliki gelar perguruan tinggi, sebagai upaya untuk
melakukan oversampling terhadap audiens target kami, yaitu “pengambil keputusan” (lihat tabel
dibawah). Untuk statistik populasi terkait usia dan gender, kami menggunakan Basis Data Inter-
nasional (IDB) dari Biro Sensus AS. Sementara untuk statistik populasi terkait pendidikan, kami

menggunakan ukuran capaian pendidikan dari Institut Statistik UNESCO (UIS), yang men-
gukur proporsi penduduk yang tekah menyelesaikan setidaknya pendidikan sarjana empat tahun

(tingkat ISCED 6 ke atas).

% PENDUDUK DENGAN % RESPONDEN DENGAN  NEGARA 9% PENDUDUK DENGAN % RESPONDEN DENGAN
TINGKAT PENDIDIKAN  TINGKAT PENDIDIKAN TINGKAT PENDIDIKAN  TINGKAT PENDIDIKAN
"PERGURUAN TINGGT"  "PERGURUAN TINGGT" (GLOBAL NORTH) “pERoURUAN TINGGI"  "PERGURUAN TINGGT"
22 4s CAN 35 36

7 34 DEU 31 32

9 S8 PRT 25 S3

17 36 usA 39 47

26 47



https://www.census.gov/programs-surveys/international-programs/about/idb.html
https://www.census.gov/programs-surveys/international-programs/about/idb.html
https://www.uis.unesco.org/en

Pada tabel berikut, kami menyajikan informasi deskriptif lengkap mengenai peserta
survei, termasuk ukuran sampel, kelompok perlakuan, serta data yang dilaporkan sendiri oleh
responden terkait gender, usia, tingkat pendidikan, tingkat urbanisasi, dan profil nilai.

GLOBAL SOUTH GLOBAL NORTH
CHL DRC IDN MEX PER CAN DEU PRT USA

N 5402 1267 412 1491 989 1243 4853 1032 1336 1208 1277
PERLAKUAN, % DARI N 75 75 86 73 73 75 75 74 75 75 76
GENDER, PEREMPUAN 4o 52 47 4q7 47 50 50 53 50 48 51
% OF N LAKI-LAKI 51 48 653 53 52 50 49 45 50 52 48

NONBINER (0} (o) o (o) 1 o 1 2 (o} (o] 1

LAINNYA o (o) (o) (o) 1 o o o (o] (o] (o}
USIA, 18 - 24 8 17 24 13 27 17 10 13 8 10 10
% OF N 25 -3y 24 18 36 23 30 25 16 18 15 17 17

35 - 44 22 20 25 21 25 23 19 24 18 17 18

45 - 54 19 20 11 23 12 19 8 19 17 22 17

55 - 64 11 16 4 14 4 12 18 17 19 20 16

65+ S 9 (0] 6 2 4 17 9 23 14 21

PENDIDIKAN, BUKAN PERGURU-54 55 66 42 64 653 58 64 68 q7 53

% OF N AN TINGGI
PERGURUAN 46 45 34 58 36 47 42 36 32 53 4q7
TINGGI
TEMPAT KOTA, PINGGI- 82 88 69 79 79 87 69 73 57 78 68
TINGGAL, RAN KOTA
% OF N PERDESARAN, 17 11 27 21 20 12 31 26 43 22 31
KOTA KECI
LAINNYA 1 1 Yy o 1 1 (o] 1 (o] (o} 1

NILAI/PROFIL KOMUNITAS 8 22 8 11 26 21 29 37 28 26 27

AUDIENS, TATANAN 27 28 13 31 24 29 25 20 29 29 22
% OF N OTONOMI 26 29 20 21 31 25 25 28 22 22 27
OTORITAS 29 21 59 36 18 25 20 14 21 22 24
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Besar Dampak Pesan Kekuasaan di Tangan
Masyarakat Adat

BERIKUT KAMI SERTAKAN VISUALISASI BESAR DAMPAK per negara studi untuk pesan
Kekuasaan di Tangan Masyarakat Adat:

BESAR DAMPAK PESAN "KEKUASAAN DI TANGAN MASYARAKAT
ADAT" PER NEGARA STUDI, DENGAN NILAI-P

Nilai-p merepresentasikan
probabilitas munculnya
hasilyang setidaknya
sekuat hasil pang kami
amati, dengan asumsi
babwa hipotesis nol (tidak
ada dampak) adalah
benar. Dengan kata lain,
semakin kecil nilai-p,
semakin kuat bukti bahwa
hasil rersebut tidak terjadi
secara kebetulan.
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